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KEPALA RUANG 

 

RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro menyelenggarakan Pelatihan Implementasi 

Manajemen Ruang Rawat bagi Kepala Ruang pada 9–12 Desember 2025 di Aula Diklat RSUD. 

Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh Direktur RSUD, dr. Fitri Agustina, M.K.M., yang dalam 

sambutannya menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi manajerial untuk mendukung 

mutu pelayanan keperawatan di setiap unit ruang rawat. 

 



Pelatihan ini diikuti oleh para Kepala Ruang dari berbagai rumah sakit. Sebanyak 24 

peserta berasal dari RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro, dan turut hadir peserta dari pihak 

eksternal, yaitu masing-masing 1 peserta dari Rumah Sakit Islam Metro, Rumah Sakit Yukum 

Medical Centre Lampung Tengah, Rumah Sakit Azizah Metro, dan Rumah Sakit 

Muhammadiyah Metro. Kehadiran peserta lintas fasilitas kesehatan mencerminkan tingginya 

komitmen bersama dalam meningkatkan kualitas manajemen ruang rawat. 

Kegiatan ini menghadirkan instruktur profesional, yaitu Dr. Riza Fikriana, S.Kep., Ns., 

M.Kep.; Dr. Al Afik, S.Kep., Ns., M.Kep.; dan Endri Astuti, S.Kep., Ns., MPH. Para instruktur 

memberikan pembekalan komprehensif mengenai pengelolaan unit perawatan, sehingga peserta 

memperoleh penguatan kapasitas manajerial yang diperlukan dalam menjalankan fungsi 

operasional secara efektif dan profesional. 

Materi pelatihan mencakup perencanaan kegiatan tahunan, kepemimpinan dan 

komunikasi efektif, pengelolaan asuhan keperawatan, pengelolaan SDM dan logistik, hingga 

penerapan mutu dan keselamatan pasien. Seluruh topik disusun agar Kepala Ruang mampu 

memahami keterkaitan antarproses pelayanan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga 

unit ruang rawat dapat beroperasi dengan tertata dan responsif terhadap kebutuhan pasien. 

 



Melalui pelatihan ini, RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro berharap setiap Kepala Ruang 

mampu menerapkan manajemen yang lebih terarah, profesional, dan konsisten. Penguatan 

kapasitas tersebut diharapkan berkontribusi langsung pada peningkatan mutu pelayanan di 

seluruh unit ruang rawat, sekaligus memperkokoh peran keperawatan sebagai garda terdepan 

dalam pelayanan rumah sakit. 

 

 

 

 

 


